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Perineal laceration is a tear that occurs when a baby is born either
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complained of pain in the perineal area causing difficulties. defecation
(defecation), fear of mobilization, and lack of knowledge which believes that
culture is hereditary due to the myth of taboos for postpartum mothers who
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laceration of postpartum mothers was grade II as many as 5 respondents and
the age of the five respondents was 20-33 years with the previous average
condition of the woundas seen by the reeda score being 3, experiencing
increased wound healing after the application of vulva hygiene and
consumption of chicken eggs for 5 consecutive days became a score of 0 with
an average decrease of 2.4 and the knowledge of the five respondents
increased to good after the application of vulva hygiene and consumption of
chicken eggs. The conclusion of this case study was that vulva hygiene and
Consuming chicken eggs is effective in healingperineal lacerations

Email :
lukitacandram@gmail.com

ABSTRAK

Laserasi perineum adalah robekan yang terjadi pada jaringan perineum selama
proses persalinan, baik secara spontan maupun sebagai akibat dari penggunaan
alat bantu atau intervensi medis. Kondisi ini umum terjadi pada hampir semua
wanita yang melahirkan untuk pertama kalinya (primipara), dimana perineum
mengalami robekan karena tekanan dan tarikan selama kelahiran bayi.
Penyembuhan luka laserasi yaitu dengan penerapan vulva hygiene dan
konsumsi telur ayam.Data persalinan Dipuskesmas Susukan 1 Banjarnegara
jumlah persalinan 11 ibu bersalin dan 6 diantaranya mendapat laserasi
perineum laserasi derajat 2, ibu mengeluh rasa sakit didaerah perineum
menyebabkan kesulitan buang air besar (BAB)ketakutan melakukan
mobilisasi, serta kurangnya pengetahuan yang mempercayai budaya turun
menurun dengan adanya mitos pantangan ibu nifas yang tidak boleh makan
amis seperti telur.Metode ini menggunakan instrunen skala reda dan kusioner
pengetahuan,jumlah responden yang digunakan yaitu 5 responden yang
mengalami laserasi perineum derajat II DiPuskesmas Susukanl Banjarnegara.
Rata-rata laserasi perineum ibu nifas derajat II sebanyak 5 responden dan umur
kelima reponden 20-33 tahun dengan rata ratasebelumnya keadaan luka yang
dilihat dengan skore reeda yaitu 3,mengalami peningkatan penyembuhan luka
setelah penerapan vulva hygiene dan konsumsi telur ayam selama 5 hari berturut
-turut menjadi skore reeda 0 dengan rata- rata penurunan 2,4 dan pengetahuan
kelima responden meningkat menjadi baik setelah penerapan vulva hygiene
dan konsumsi telur ayam ,studi kasus ini menyimpulkan penerapan vulva
hygiene konsumsi telur efektif penyembuhan luka laserasi perinium.
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PENDAHULUAN

Masa nifas adalah periode pasca-persalinan yang berlangsung hingga 40 hari setelah melahirkan.Pada masa
ini, rahim mengalami proses pemulihan dengan mengeluarkan darah serta jaringan yang tersisa dari kehamilan.
Durasi masa nifas dapat bervariasi di antara wanita, namun umumnya berlangsung sekitar enam minggu. Selama
masa ini, terjadi ekskresi cairan atau keluarnya darah dari organ reproduksi wanita yang dikenal sebagai darah
kotor. Proses ini merupakan bagian penting dari pemulihan fisiologis setelah melahirkan, dimana tubuh berusaha
kembali ke kondisi sebelum kehamilan (1). Pada setiap periode, warna dan konsistensi darah pasca melahirkan
akan seiring dengan proses penyembuhan rahim.Masa nifas (puerperium) dimulai dua jam kemudian dan dapat
diperpanjang hingga enam minggu. Perawatan nifas perlu dilakukanikarena masa nifasimerupakan masa kritis bagi
ibu dan anak (2).

Berdasarkan data Maternal Perinatal Death Notification (MPDN) yang dapat menyebabkan kematian pada
ibu nifas diantaranya, Eklamsi postpartum (37,1%), Perdarahan postpartum (27,3%), Infeksi pasca melahirkan (10,4%).
Infeksi setelah proses persalinan bisa terjadi sebagai akibat dari robekan perineum, yaitu luka di daerah perineum
yang seringkali sulit untuk mengering. Kondisi ini dapat menyebabkan risiko infeksi yang lebih tinggi, mengingat
perineum merupakan area yang lembap dan rentan terhadap paparan mikroorganisme (3). Oleh karena itu,
penanganan yang tepat dan perawatan luka yang baik sangat penting untuk mencegah terjadinya infeksi
pascapersalinan (4).

Untuk mencegah terjadinya infeksi pada perineum, diperlukan perawatan khusus pada vulva yang dikenal
sebagai kebersihan vulva. Kebersihan vulva merujuk pada praktik membersihkan area luar dari alat kelamin
wanita. Manfaat utama dari praktik ini adalah menjaga kebersihan dan kenyamanan vagina serta area sekitarnya,
mencegah timbulnya masalah seperti keputihan, bau tidak sedap, dan rasa gatal. Selain itu, kebersihan vulva juga
berperan penting dalam mempertahankan keseimbangan pH vagina agar tetap normal, yang merupakan faktor
krusial dalam mencegah infeksi dan masalah kesehatan lainnya. Vulva hygiene adalah salah satu tindakan yang
rutin dilakukan oleh bidan, khususnya pada ibu pasca persalinan atau dalam kondisi kesehatan lainnya. Prosedur
ini bertujuan untuk memelihara kebersihan area vulva, mengurangi risiko infeksi pada area tersebut, serta
mencegah masuknya mikroorganisme ke dalam saluran urogenital. Pentingnya praktik ini tidak hanya berfungsi
sebagai tindakan preventif terhadap komplikasi kesehatan, tetapi juga sebagai bagian dari perawatan menyeluruh
yang mendukung pemulihan dan kesejahteraan ibu (5). Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah dilakukannya
penerapan rutin perawatan luka perineum dalam setiap kunjungan, terlihat adanya perkembangan yang signifikan
pada proses penyembuhan luka. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyembuhan berjalan dengan baik, yang pada
akhirnya dapat mengurangi risiko infeksi pascapersalinan. Dengan demikian, pendekatan ini efektif dalam menjaga
kesehatan ibu pasca melahirkan dan mencegah komplikasi lebih lanjut yangberpotensi membahayakan (6).

Penyebab lambatnya penyembuhan luka perinatal dapat disebabkan oleh faktor pengetahuan dan budaya
yang sudah lama ada, yang sering dijadikan acuan pada masa nifas, seperti pantangan makanan tertentu, dan lebih
pada individu itu sendiri, termasuk kekurangan gizi. dan kondisi lingkungan yang tidak sehat. Penyembuhanluka
perineum dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi
proses penyembuhan antara lain meliputi lingkungan, tradisi budaya, tingkat pengetahuan masyarakat, kondisi
ekonomi, serta metode penanganan yang diberikan. Salah satu makanan yang sering dikaitkandengan proses
penyembuhan luka adalah telur ayam. Namun, banyak orang yang menghindari konsumsi telur karena
kekhawatiran terhadap kandungan kolesterolnya yang tinggi. Padahal, kolesterol tinggi hanya terkonsentrasi pada
bagian kuning telur, sementara putih telur justru kaya akan protein albumin (7). Protein albumindalam putih telur
sangat penting sebagai zat pembangun tubuh, mengingat kandungannya yang mencapai 75% dari total protein
dalam telur. Selain itu, putih telur hampir tidak mengandung lemak dan sama sekali tidak memiliki kolesterol,
berbeda dengan kuning telur. Lebih lanjut, telur ayam juga mengandung lebih banyak lemak tak jenuh, baik dalam
bentuk lemak tak jenuh tunggal maupun lemak tak jenuh ganda, yang lebih sehat bagi tubuhdibandingkan lemak
jenuh (8).

Hasil penelitian Maya menunjukan bahwa mengkonsumsi telur rebus 2 kali sehari efektif untuk
mempercepat penyembuhan luka jahitan perineum, Hasil yang diharapkan setelah ibu nifas menerima asuhan
kebidanan dan mengonsumsi telur rebus adalah mempercepat proses penyembuhan luka perineum. Kondisi ini
ditandai dengan kontraksi uterus yang optimal, perdarahan yang terjadi berkisar = 10 cc dengan warna merah
kehitaman (lochia rubra), serta luka perineum yang menunjukkan tanda-tanda pemulihan yang baik tanpa adanya
pus, perdarahan, edema, atau infeksi. Konsumsi telur rebus diduga mendukung proses penyembuhan karena
kandungan nutrisinya yang membantu mempercepat regenerasi jaringan dan meningkatkandaya tahan tubuh ibu
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nifas. Dengan demikian, diharapkan ibu dapat pulih dengan lebih cepat dan kembali beraktivitas seperti biasa tanpa
komplikasi tambahan (9).

Berdasarkan survai praktek kebidanan klinik 1 pada bulan Juni 2023, data persalinan di Puskesmas Susukan
1 Banjarnegara jumlah persalinan ada 11 ibu bersalin dan 6 diantaranya mendapat laserasi perineum derajat 2. Ibu
nifas mengeluh rasa sakit didaerah perineum sehingga menyebabkan kesulitan untuk buang air besar (BAB), hal ini
disebabkan karena adanya ketakutan untuk melakukan mobilisasi, serta kurangnya pengetahuan dan masih banyak
yang mempercayai budaya turun menurun dengan adanya mitos pantangan ibu nifas yang tidakboleh makan
makanan amis seperti telur, karena akan memicu rasa gatal pada luka jahitan dan darah nifas yang keluar berbau
amis.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan metode anamnesa tentang penerapan vulva hygiene
dan konsumsitelur ayam boiler terhadap penyembuhan laserasi perineum pada ibu nifas, yang dilaksanakan di
Puskesmas Susukan 1 Banjarnegara. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 11-30 Desember 2023. Populasi pada
studi kasus ini adalah 5 responden ibu nifas dengan laserasi perineum derajat II hari pertama. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan adalah Melakukan pengajuan surat izin penelitian kepada baak untuk tempat penelitian,
Melakukan pengajuan izin penelitian kepada Bidan Koordinasi dipuskesmas, Melakukan pengambilan data ibu
nifasdengan laserasi perineum di puskesmas susukan 1 banjarnegara sejumlah 5 responden berdasarkan kriteria
dengan waktu pelaksanaannya tanggal 11-30 Desember 2024, Melakukan kunjungan 1 dipuskesmas, Melakukan
perkenalan dan menjelaskanmengenai kunjungan yang dilakukan pada responden, Memberikan informed consent
pada responden, Melakukan pengkajian pada ibu nifas, Melakukan pretes pengetahuan kusioner tentang vulva
hygiene dan konsumsi telur ayam boiler pada ibu nifas, Melakukan pretes observasi penyembuhan luka laserasi
perineum perineum pada ibu nifas dengan skala reeda, Memberikan pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene
dan konsumsi telur ayam pada ibu nifas, Melakukan post pengetahuan kusioner tentang vulva hygiene dan
konsumsi telur ayam, Melakukan penerapan vulva hygiene dan konsumsi telur ayam pada ibu nifas,Melakukan
kunjungan ke 2 pada hari ke 5 setelah penerapan vulva hygine dan pemberian telur ayam pada ibu nifas, Melakukan
post observasi keadaan luka laserasi perineum pada ibu nifas dengan skala reeda

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Karakteristik Responden
Tabel 1 . Karakteristik Responden

(IMT)

Ny.D Primipara 24 thn 18,4 (Normal) 3.200 gram
Ny.S Primipara 24 thn 20,2 (Normal) 2.800 gram
Ny.F Primipara 24 thn 20,2 (Normal) 2.700 gram
Ny.S Primipara 20 thn 18,4 (Normal) 2.600 gram
Ny.W Multipara 33 thn 24,0 (Normal) 3.200 gram
Nilai Maximum : 33 thn 24,0 (Normal) 3.200 gram
Nilai Minimum : 20 thn 18,4 (Normal) 2.600 gram

Tabel 1 menunjukan bahwa umur reproduksi responden yaitu 4 responden berumur 20-24 tahun dan 1
respondenberumur 33 tahun bahwa semua responden mendapat laserasi perineum. Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa kejadian laserasi perineum berdasarkan paritas pada kelima responden di Puskesmas susukan 1
mayoritas pada ibu nifaspersalinan pertama (primipara) dan 1 diantaranya ibu nifas persalinan lebih dari satu kali
(multipara), dan nutrisi kelimaresponden normal yaitu 18,5 — 25,0,berat badan lahir tertinggi 3200 gram dan
terendah 2600 gram.Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa berdasarkan paritas dari seluruh responden mengenai
kejadian laserasi perineum pada seluruh ibu nifas dapat dinyatakan bahwa karakteristik ( usia,paritas,berat bayi
lahir,nutrisi (IMT)) mempengaruhi laserasi perineum (10).
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Keadaan luka laserasi pada ibu nifas sebelum dan sesudah penerapan vulva hygiene dan konsumsi telur ayam
di Puskesmas Susukan 1 Banjarnegara

Tabel 2. Keadaan luka laserasi pada ibu nifas sebelum dan sesudah penerapan vulva hygiene dan konsumsi telur ayam

Pre Post
Ny.D 2 0
Ny. S 3 0
Ny. F 3 0
Ny. S 2 0
Ny. F 2 0
Rata- rata penurunan 2,4

Tabel 2 berdasarkan data pada tabel menunjukan bahwa terjadi peningkatan penyembuhan luka baik pada
ketiga responden yang sebelumnya keadaan luka yang dilihat dengan skala reeda skore 3 pada hari ke 2 dengan
penyembuhan luka kurang baik, dan kedua responden yang dilihat dengan skala reda skore 2 dengan penyembuhan
luka baik dan dihari kelima keadaan luka kelima responden yang dilihat dengan skala reeda menjadi skore 0 (100%)
penyembuhan luka baik sesudah penerapan vulva hygiene dan konsumsi telur ayam pada ibu nifas dengan rata rata
penurunan luka yaitu 2,4Analisis pengaruh edukasi melalui aplikasi pertolongan pertama gawat darurat berbasis
call centre Easy Service Emergency terhadap pengetahuan masyarakat

PEMBAHASAN
Berdasarkan gambaran karakteristik responden umur, paritas, berat bayi lahir, nutrisi (IMT) pada ibu nifas

dengan laserasi perineum di Puskesmas Susukan 1 Banjarnegara menunjukan bahwa umur reproduksi responden
yaitu 4 responden berumur 20-24 tahun dan 1 responden berumur 33 tahun bahwa semua responden mendapat
laserasi perineum. Berdasarkan tabeldiatas dapat dilihat bahwa kejadian laserasi perineum berdasarkan paritas pada
kelima responden di Puskesmas susukan 1 mayoritas pada ibu nifas persalinan pertama (primipara) dan 1
diantaranya ibu nifas persalinan lebih dari satu kali (multipara),dan nutrisi kelima responden normal yaitu 18,5 —
25,0,berat badan lahir tertinggi 3200 gram dan terendah 2600 gram. Dari hasilpenelitian dapat dilihat bahwa
berdasarkan paritas dari seluruh responden mengenai kejadian laserasi perineum pada seluruh ibu nifas dapat
dinyatakan bahwa karakteristik (usia,paritas,berat bayi lahir,nutrisi (IMT)) mempengaruhi laserasi perineum, ini
juga sejalan dengan penelitian Okeahialam dan Laderas yang mengemukakan bahwa laserasi perinium dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya demografi pasien (11,12) . Hasil tabel keadaan luka bahwa penerapan
vulva hygiene dan konsumsi telur ayam terhadap penyembuhan luka laserasi perineum terbukti mempercepat
penyembuhan laserasi hal tersebut dilihat dari skala reeda pada hari kedua terdapat 3 responden mengalami
penyembuhan luka kurang baik dan 2 responden mengalami penyembuhan luka baik. Pada hari kelima penelitian
didapatkan hasil dari 5 responden penyembuhan luka baik dengan penurunan rata-rata skala reeda 2,5. Penelitian
Chen juga mengungkapkan hal yang sama bahwa vulva hygiene adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk
penyembuhan luka laserasi (13-15).

KESIMPULAN
Hasil gambaran karakteristik laserasi perineum sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu
umur,paritas,berat badan bayi lahir dan nutrisi (IMT). Penerapan vulva hygiene dan konsumsi telur ayam terhadap
penyembuhan luka laserasi perineum terbukti mempercepat penyembuhan laserasi hal tersebut dilihat dari skala reeda
pada hari kedua terdapat 3 responden mengalami penyembuhan luka kurang baik dan 2 responden mengalami
penyembuhan luka baik. Pada hari kelima penelitian didapatkan hasil dari 5 responden penyembuhan luka baik
dengan penurunan rata-rata skala reeda 2,5.
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